
 
 

ISSN:3125-0963 
 

Seminar Nasional Hayati VIII Diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 
Nusantara PGRI Kediri Tanggal 15 November 2025 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HAYATI Vol.3 2025 

 

Mengungkapkan Potensi Senyawa Bioaktif Daun Binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) sebagai Obat Luka secara 

Biokomputasi 

Septa Adi Hendarso*, Susi Rahmawati, Agus Muji Santoso 

Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Nusantara PGRI Kediri 
Penulis Korespondensi: adihendarso@gmail.com 

 
ABSTRACT 
     Binahong leaves are known to have pharmacological activities 
such as antioxidant, anti-inflammatory, anti-infective, antiviral and 
even antiulcerative. The purpose of this study was to reveal the 
bioactive compounds contained in binahong leaves for wound 
medicine biocomputationally. This study was conducted 
biocomputationally and the data obtained were analyzed 
descriptively exploratively. The types of bioactive compounds 
contained in binahong leaves were obtained from the results of 
literature searches, Pubchem and PassOnline (way2drug) databases. 
The search results obtained 17 compounds contained in binahong 
leaves, then there are 5 main compounds with the largest 
composition in binahong leaves. These 5 compounds are phytol, 
cis,cis,cis-7,10,13-hexadecatrienal, 2,3-dihydroxypropyl palmitate, 2-
ethylbutyric acid, monododecyl ester, and hexadecanoic acid. These 
five compounds have a high probability of activity and work on the 
target compound as a wound medicine. 
 
Key words:  
Binahong Leaves, Bioactive Compounds, Wound Medicine 

 
 
 
 
Riwayat artikel 
Diterima:16/11/2025 
Diperbaiki:- 
Terbit:8/5/2026 

 
PENDAHULUAN 

Luka merupakan rusaknya suatu integritas kulit, sel, dan jaringan yang secara spesifik 

disebabkan oleh paparan suhu, pH, zat kimia, gesekan dan radiasi. Secara fisiologi proses 

penyembuhan luka secara alami dimulai dari fase inflamasi, fase proliferasi dan fase maturase 

(Pariyana et al., 2016). Pada fase proliferasi terjadi peningkatan jumlah sel, salah satunya yaitu 

terjadi proliferasi fibroblas. Fibroblas akan menghasilkan kolagen yang mampu mengikat sel yang 

terluka dan berpengaruh dalam proses re-epitelisasi yang mampu menutup luka (Sumbayak, 

2015). Proses penyembuhan luka merupakan suatu proses yang kompleks dan dinamis untuk 

mengembalikan struktur sel dan lapisan jaringan.  

Binahong (Anredera cordifolia) merupakan tanaman yang memiliki pola persebaran yang 

cukup luas. Binahong tumbuh secara menjalar dan memiliki panjang mencapai 5 meter, batang 

berair berbentuk silindris, memiliki daun tunggal bertangkai pendek, daun berbentuk jantung. 

Tanaman binahong tumbuh dengan baik di daerah dengan cuaca tropis. Binahong   termasuk 

famili Basellaceae. Seluruh bagian binahong mulai dari akar (umbi), batang, bunga dan 

daun dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Bagian daun binahong paling sering 

digunakan adalah daunnya. Daun binahong diketahui memiliki aktivitas farmakologi seperti 
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antioksidan, anti inflamasi, anti infeksi, antivirus bahkan anti ulcerative. Masyarakat 

memanfaatkan daun binahong untuk penyembuhan luka dengan cara diminum, ditempel, dan 

dihirup. Berdasarkan hasil penelitian (Helmidanora et al.,2020) mengungkapkan daun binahong

 mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, fenol, dan saponin. 

Berdasarkan hasil uji aktivitas penyembuhan luka ekstrak daun binahong memiliki 

aktivitas untuk penyembuhan luka dalam (Samirana et al.,2014; Purwanti,2011). Senyawa 

bioaktif seperti flavonoid berfungsi dalam mempercepat pengeringan luka. Hasil penelitian 

serupa juga dilakukan oleh (Astuti et al.,2011) menunjukan bahwa daun binahong mengandung 

senyawa flavonoid yang termasuk senyawa fenolik alam yang berfungsi sebagai antiinflamasi. 

Selain itu (Sanarto et al.,2010) juga menyatakan bahwa daun binahong berpotensi sebagai 

antioksidan alami dan memiliki fenol yang cukup tinggi. Mekanisme kerja senyawa fenol dengan 

cara merusak permeabilitas dinding sel bakteri kemudian senyawa flavonoid berperan 

menghambat motilitas bakteri (Darsana et al., 2012). Pada penelitian sebelumnya, (Ipand et 

al.,2019) menyatakan bahwa Flavonoid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang 

mampu mendonorkan atom H dari gugus hidroksil pada senyawa radikal bebas. Golongan 

senyawa flavonoid mempunyai aktivitas dalam menghambat proses peroksidasi lipid dan 

menangkap radikal bebas yang dapat mencegah adanya nekrosis sel dan meningkatkan 

vaskularisasi ke area luka. 

Penggunaan bahan tradisional dalam jangka panjang dalam mengobati luka dinilai lebih 

aman bagi tubuh karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif sedikit dibandingkan 

dengan obat modern. Pemanfaatan tanaman tradisional sebagai obat dapat meningkatkan pola 

pikir back to nature atau kembali ke alam (Savitri et al., 2020). Penelitian berbasis bioinformatika 

tanaman lokal binahong sebagai obat luka diharapkan mampu menambah wawasan obat 

tradisional. Potensi tanaman ini digunakan sebagai obat luka di kalangan masyarakat karena 

kandungan bioaktifnya, serta diharapkan dapat menjadi dasar penelitian berikutnya tentang 

pengembangan potensi tanaman lokal. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif untuk mengungkap potensi 
senyawa bioaktif daun binahong sebagai obat luka secara biokomputasi. Data tentang jenis-jenis 
senyawa bioaktif daun binahong diperoleh dengan telusur pustaka penelitian sebelumnya. 
Kemudian identitas, struktur dan senyawa bioaktif tersebut dieksplorasi dari database yaitu 
Pubchem dan PassOnline (way2drug). Dipilih target senyawa bioaktif daun binahong dengan nilai 
probability activity (pa) > 0,7 yang berkaitan dengan fungsi daun binahong sebagai obat luka. 
Data tentang jenis-jenis senyawa bioaktif daun binahong, target senyawa bioaktif daun binahong 
sebagai obat luka, dianalisis secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses penyembuhan luka terdiri dari beberapa fase yaitu fase inflamasi, proliferasi dan 

maturasi. Pada fase Inflamasi ditandai dengan respons vaskuler dan seluler yang terjadi akibat 

perlukaan pada jaringan kulit. Fase proliferasi, fibroblas berperan dalam menghasilkan protein 

untuk penyembuhan luka yaitu kolagen yang pada fase ini akan terjadi proliferasi sel fibroblas. 

Peran fibroblas sangat besar pada proses perbaikan, yaitu bertanggung jawab pada persiapan 

menghasilkan produk struktur protein yang akan digunakan selama proses rekonstruksi jaringan. 

Fase maturasi bertujuan untuk menyempurnakan jaringan.  
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Pada ekstrak daun binahong dapat terlihat mampu mempercepat pengecilan ukuran 

luka. Hal ini mengindikasikan bahwa mengecilnya ukuran luka menunjukan terjadi proses 

penyembuhan luka. Senyawa alkaloid dapat bertindak sebagai antibakteri untuk mencegah luka 

menjadi infeksi dan berfungsi sebagai pembentukan kolagen. Flavonoid mampu menghentikan 

perdarahan pada luka. Selain senyawa Flavonoid menurut Wardani (2009) saponin juga memiliki 

kemampuan sebagai pembersih dan mampu mempercepat pembentukan kolagen yang 

berfungsi dalam proses penyembuhan luka.  

Golongan senyawa flavonoid memiliki aktivitas dalam menghambat proses peroksidasi 

lipid dan mampu menangkap radikal bebas sehingga mampu meningkatkan vaskularisasi ke 

daerah luka. Aktivitas senyawa flavonoid mampu meningkatan produksi jumlah fibroblas (Amita, 

2017). Kandungan flavonoid memiliki sifat sebagai senyawa antioksidan. Sifat antioksidan 

diperlukan agar luka mampu mencegah berkembangnya jamur, bakteri dan menghambat 

kerusakan membran.    

Dari hasil telusur didapatkan sebanyak 17 senyawa bioaktif yang terkandung dalam daun 

binahong. Senyawa yang mempunyai target sebagai penyembuhan luka dengan probability 

activity terbesar antara lain, senyawa phytol, cis,cis,cis-7,10,13-hexadecatrienal, 2,3-

dihydroxypropyl palmitate, 2-ethylbutyric acid, monododecyl ester, dan hexadecanoic acid. 

Berdasarkan hasil penelusuran PubChem database dan PassOnline (way2drug) ditemukan 

kandungan senyawa yang berperan dalam proses penyembuhan luka dengan interpretasi nilai 

pa lebih dari 0,7 (pa>0,7) menunjukan bahwa senyawa memiliki aktivitas biologis yang sangat 

tinggi terhadap proses penyembuhan luka sebagai berikut 

Tabel 1. Hasil telusur senyawa bioaktif dalam daun binahong (Anredera cordifolia) 

No Nama Senyawa  Id 

senyawa 

Pa Aktifitas seyawa 

1. Phytol 5280435 0,852 Mucomembranous protector 

(Pelindung Mukomembran) 

0,845 Saccharopepsin inhibitor (Penghambat 

pertumbuhan jamur) 

0,770 Fragilysin inhibitor (Penghambat 

penghambat kuman anaerob) 

0,736 Antiulcerative (Mencegah peradangan) 

0,710 Antiviral (Rhinovirus) (penghambat 

pertumbuhan virus) 

2. Cis,cis,cis-

7,10,13-

hexadecatrienal 

2506773

6 

0,914 Alcohol dehydrogenase substrate 

(mempercepat pengeringan luka) 

0,814 Saccharopepsin inhibitor (Penghambat 

pertumbuhan jamur) 
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No Nama Senyawa  Id 

senyawa 

Pa Aktifitas seyawa 

0,871 Antieczematic (Pencegah peradangan 

pada kulit) 

0,769 Cyclomaltodextrinase inhibitor 

(Penghambat spesies bakteri, 

khususnya genus Bacillus) 

0,717 Antiinfective (Penghambat 

pertumbuhan bakteri) 

0,715 Mucomembranous protector 

(Pelindung Mukomembran) 

3. 2,3-

Dihydroxypropyl 

palmitate 

121548 0,960 Skin irritation, inactive (Tidak 

menyebabkab iritasi pada kulit) 

0,956 Lipid metabolism regulator (Pengaturan 

metabolism lemak) 

0,914 Leukopoiesis stimulant (Peningkatan 

pembentukan darah putih) 

0,827 Fragilysin inhibitor (Penghambat kuman 

anaerob) 

0,827 Antieczematic (Pencegah peradangan 

pada kulit) 

0,821 Antihypoxic (Mencegah dan 

mengurangi manifestasi hipoksia) 

0,785 Antiseptic (Penghambat pertumbuhan 

mikroorganisme) 

0,753 Fibrolase inhibitor (Penghambat 

peredaran darah) Licheninase 

0,710 Antiinfective (Pencegah pertumbuhan 

bakteri) 

4. 2-Ethylbutyric 

acid, 

monododecyl 

ester 

99823 0,915 Saccharopepsin inhibitor (Penghambat 

pertumbuhan jamur) 

0,902 Antiseborrheic (Penghambat 

petumbuhan parasit) 
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No Nama Senyawa  Id 

senyawa 

Pa Aktifitas seyawa 

0,837 Lysostaphin inhibitor (Anti bakteri yang 

secara khusus mampu memotong 

jembatan pentaglisin) 

0,821 Pseudolysin inhibitor (Pencegah 

kerusakan jaringan) 

0,819 Lipid metabolism regulator (Pengaturan 

metabolism lemak) 

0,800 Leukopoiesis stimulant (Peningkatan 

pembentukan darah putih) 

0,798 Omptin inhibitor (Penghambat bakteri) 

0,747 Licheninase inhibitor (Penghambat 

jamur  

0,712 Sclerosant (Pembentukan jaringan 

parut) 

5. Hexadecanoic 

acid 

985 0,933 Mucomembranous protector 

((Pelindung Mukomembran) 

0,920 Antieczematic (Pencegah peradangan 

pada kulit) 

0,877 Fragilysin inhibitor (Penghambat kuman 

anaerob) 

0,854 Leukopoiesis stimulant (Peningkatan 

pembentukan darah putih) 

0,834 Vasoprotector (Meringankan atau 

mencegah kondisi atau penyakit yang 

mempengaruhi pembuluh darah) 

0,817 Omptin inhibitor (Penghambat bakteri) 

0,808 Lipid metabolism regulator (Pengaturan 

metabolism lemak) 

0,798 Antihypoxic (Mencegah dan 

mengurangi manifestasi hipoksia) 
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No Nama Senyawa  Id 

senyawa 

Pa Aktifitas seyawa 

0,783 Antimutagenic (Pencegah transformasi 

sel normal menjadi ganas) 

0,780 Fibrinolytic (Fibrinolitik) (Merangsang 

pembubaran bekuan darah) 

0,727 Antiinflammatory, intestinal 

(Menguransi radang dan memberikan 

analgesic dan anripiretik) 

 

Berdasarkan hasil (Tabel 1.) terdapat beberapa senyawa yang dominan pada daun 

binahong yang dapat dilihat dari skor probability activity yang dapat menghambat tumbuhnya 

bakteri pada permukaan kulit yang mengalami luka bakar, luka bekas operasi dan luka terbuka 

lainnya. Menurut Wuni dkk (2022) beberapa senyawa phytol merupakan senyawa yang berasal 

dari golongan terpenoid berfungsi untuk memodulasi respon imun dan sitokin yang berfungsi 

sebagai molekul sinyal inflamasi sel yang terinfeksi dan bertanggung jawab terhadap antioksidan 

tumbuhan. Senyawa ini berupa cairan minyak yang tidak larut dalam air dan akan larut dalam 

pelarut organik sehingga senyawa phytol juga berfungsi sebagai penghambat pertumbuhan 

virus. (Iling et al.,2021). Dalam penelitian sebelumnya (Irawan dkk.,2020) juga menyatakan 

bahwa senyawa phytol pada tanaman daun binahong memiliki aktivitas sebagai perbaikan 

metabolisme lemak, saccharopepsin inhibitor (menghambat pertumbuhan jamur) terutama 

jamur candida.  

Kandungan senyawa cis,cis,cis-7,10,13-hexadecatrienal merupakan senyawa turunan 

flavonoid yang berfungsi untuk mempercepat pengeringan luka yaitu Alcohol dehydrogenase 

substrate yang mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan mikroba dan 

menurunkan aktivitas enzim mikroba pada luka yang terkontaminasi. Alcohol dehydrogenase 

substrate selain sebagai penghambat pertumbuhan mikroba juga berfungsi sebagai antiinflamasi 

yang mampu menghambat aktivitas cyclooxcigenase enzyme sehingga pertumbuhan menjadi 

terhambat (Sudjarwo,2004). Terhambatnya pertumbuhan mikroba dapat mempengaruhi proses 

perkembangan jaringan yang kurang sempurna. Kemudian jaringan luka yang bercampur dengan 

mikroba dapat berkurang serta proses penyembuhan luka pada tahap inflamasi akan dipercepat. 

Jika luka terkontaminasi akan menyebabkan peradangan pada senyawa cis,cis,cis-7,10,13-

hexadecatriena akan berperan dalam menurunkan panas sehingga proses peradangan dapat 

mereda. Sehingga proses pertumbuhan sel baru dapat menyembuhkan luka luar dalam. 

 Senyawa 2,3-dihydroxypropyl palmitate merupakan asam lemak yang jenuh. (Elisya et 

al., 2022) menyatakan bahwa Senyawa 2,3-dihydroxypropyl palmitate merupakan senyawa 

antioksidan yang kuat berfungsi sebagai antibakteri sehingga pertumbuhan bakteri menjadi 

terhambat. Pada skor probability active (Pa) menunjukan mekanisme kerja 2,3-dihydroxypropyl 

palmitate tidak menimbulkan iritasi pada kulit sehingga aman untuk digunakan pada kulit. 

Aktivitas infeksi dapat mengganggu fungsi metabolisme melalui perusakan dinding sel dan 

mendenaturasi protein mikroba.  
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Senyawa yang terkandung dalam daun binahong yaitu 2-ethylbutyric acid, monododecyl 

ester memiliki potensi Saccharopepsin inhibitor yaitu penghambat pertumbuhan jamur misalnya 

jamur Candida, Malassezia. Dalam senyawa 2-ethylbutyric acid, monododecyl ester juga 

berpotensi dalam menstimulasi pembentukan fibroblas dan histiosit sehingga merangsang 

terbentuknya kapilarisasi (Utami,2009). Metabolisme lemak dapat terjadi karena adanya reaksi 

biokimia yang dibantu dengan reaksi enzimatik yang dipengaruhi oleh hormon. Menurut 

Primadina dkk (2019) pada fase proliferasi bertujuan untuk membentuk jaringan parut dan 

melakukan regenerasi jaringan pada senyawa 2-ethylbutyric acid, monododecyl ester terdapat 

aktivitas yang berperan dalam pembentukan jaringan parut.  

Adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak daun binahong diduga berasal dari senyawa 

hexadecanoic acid. Senyawa hexadecanoic acid merupakan asam lemak yang dikenal mampu 

menghambat pertumbuhan mikroba. Menurut Idris dkk (2022) mengungkapkan bahwa senyawa 

hexadecanoic acid merupakan jenis asam lemak yang memiliki antifungi dengan merusak 

struktur dinding dan membran sel jamur dengan mekanisme secara sinergis. Menurut Krishna 

dkk (2016) menyatakan bahwa konsentrasi dari asam lemak dengan susunan rantai panjang 

mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme khususnya jenis jamur. Hal ini didukung 

dengan penelitian Sogandi (2019) yang menyatakan bahwa cara kerja hexadecanoic acid dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara menyerap nutrisi yang dikandung oleh bakteri 

dan menghambat masuknya air serta menghalangi kerja enzim pada bakteri parasite. Senyawa 

hexadecanoid acid juga dilaporkan oleh Bodoprost dan Rosemeyer (2007) menyatakan bahwa 

senyawa hexadecanoid diketahui memiliki aktivitas antioksidan, senyawa hexadecanoid acid juga 

berfungsi sebagai anti inflamasi.  

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada daun binahong terdapat lima kandungan 

senyawa antara lain: phytol sebagian besar berfungsi sebagai antivirus, cis,cis,cis-7,10,13-

hexadecatrienal berfungsi sebagai antiinflamasi, 2,3-dihydroxypropyl palmitate berfungsi 

sebagai antioksidan, 2-ethylbutyric acid, monododecyl ester berfungsi sebagai pembentukan 

jaringan parut, hexadecanoic acid berfungsi sebagai antifungi. Senyawa tersebut saling berperan 

aktif dalam proses penyembuhan luka karena daun binahong memiliki senyawa bioaktif 

flavonoid, alkaloid, fenol, dan saponin. 
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